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RINGKASAN 

 

PERBEDAAN PERKEMBANGAN DAN PENGARUH ABATE DENGAN 

KONSENTRASI RENDAH TERHADAP LARVA AEDES AEGYPTI  

DI BEBERAPA SUMBER AIR 

 

Antonio Ayrton dos A. P. Widiastara 

 

Aedes aegypti adalah nyamuk pembawa virus dengue, yang menjadi penyebab 

penyakit demam berdarah dengue (DBD) atau yang saat ini diketahui sebagai Infeksi 

Virus Dengue (IVD). Nyamuk ini berada pada hampir semua negara-negara tropis 

sehingga negara-negara ini tidak terbebas dari penyebaran virus dengue. Asia 

merupakan kawasan penderita tertinggi setiap tahunnya, dimana menurut World 

Health Organization (WHO), Indonesia tercatat sebagai negara dengan kasus IVD 

tertinggi di Asia Tenggara. Kota Surabaya merupakan salah satu kawasan di 

Indonesia yang memiliki kasus IVD terbanyak, karena di masyarakat masih terdapat 

banyak penampungan air seperti kaleng bekas, vas bunga, ban bekas, dan lain-lain 

sehingga tempat-tempat seperti ini bisa menjadi tempat perkembangan biaknya 

nyamuk Aedes aegypti.  

Penyakit IVD telah memiliki vaksin tersendiri, akan tetapi vaksin yang bersifat 

monovalen ini tidak begitu efektif dalam penanganan penyakit IVD. Dengan 

demikian, gerakan 4M plus (menguras, menutup, mengubur dan memantau) dari 

Kementerian Kesehatan Indonesia masih menjadi senjata yang diandalkan dalam 

penanganan pencegahan penyakit IVD di masyarakat. Ditambah juga dengan 

penggunaan larvasida, seperti abate, maka tentunya diharapkan penyakit IVD di 

masyarakat dapat berkurang. 

Penelitian observasional dan eksperimental laboratorium ini sesuai dengan 

tujuannya adalah untuk mendeteksi perkembangan larva dari nyamuk Aedes aegypti 

pada beberapa sumber air yang diambil di Kota Surabaya, serta menganalisa 

perkembangan dan pengaruh abate pada larva Aedes aegypti yang ditempatkan di 

beberapa sumber air tersebut. Sumber air yang diambil adalah seperti air kontrol, air 

mineral, air hujan, air sabun antiseptik dengan dosis 0.5 ppm, air sumur, air bak 

mandi baru dan bak mandi lama. Semua media air ini akan terbagi menjadi dua 

kelompok. Kelompok pertama merupakan media air yang hanya akan diisi pada gelas 

beaker 100 mL; sedangkan kelompok kedua akan diisi pada gelas beaker 100 mL dan 

dicampurkan abate dengan dosis yang sangat kecil, yaitu 0.0000001% atau setara 
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dengan 0.00001 ppm.  Setelah diisi media air dan dicampurkan abate, semua media 

air ini akan diukur pH nya pada hari nol, pertama dan ketujuh untuk melihat jika ada 

perubahan pH, juga dilakukan pengecekan jamur pada semua sumber air yang 

dilakukan hanya pada hari pertama. Tiap gelas beaker yang berisi media air berbeda 

dimasukkan 20 ekor larva Aedes aegypti instar III yang sebelumnya sudah dipuasakan 

selama 24 jam. Selanjutnya, melakukan observasi terhadap semua larva tersebut 

selama tujuh hari untuk melihat jika larvanya masih hidup atau mati atau berubah 

menjadi pupa dan akhirnya menjadi nyamuk. 

Setelah tujuh hari observasi, didapatkan banyak larva yang masih hidup, terutama 

pada media air kontrol, air hujan, air sabun antiseptik dengan dosis 0.5 ppm tanpa 

abate, air sumur, air bak mandi baru dan bak mandi lama. Di media air mineral baik 

tanpa dan dengan abate ditemukan perbedaan yang signifikan pada hari pertama dan 

kedua. Di hari ketiga hingga ketujuh, ketahanan hidup larva turun secara drastis.  Dari 

semua media air yang digunakan dalam penelitian ini memiliki pH air antara 6.5 

sampai 7.4, dimana artinya larva Aedes aegypti masih dapat bertahan hidup pada pH 

tersebut. Pada penelitian ini juga tidak didapatkan adanya jamur pada semua sumber 

air.  

Abate dengan dosis yang sangat kecil, yaitu 0.00001 ppm, tidak dapat membunuh 

larva Aedes aegypti dengan maksimal sehingga larva tersebut masih mampu bertahan 

hidup. Di sisi lain, banyak larva yang mati pada air mineral, dan abate bekerja baik 

dalam air mineral, sehingga dapat dinyatakan bahwa larva Aedes aegypti tidak bisa 

bertahan hidup di air yang bersih. Akan tetapi, abate yang dicampurkan pada media 

air yang lain kebanyakan menghasilkan pupa dan berubah menjadi nyamuk, terutama 

pada media air hujan. Hal ini dikarenakan adanya kemungkinan abate dengan dosis 

kecil dapat menginduksi perubahan larva menjadi pupa lebih cepat. Namun, masih 

harus dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efikasi dan pengaruh dari 

abate dengan dosis kecil. 
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ABSTRACT 

 

Aedes aegypti transmits the dengue virus that causes Dengue Virus Infection. 

It highly occurs in Asia and ranks first every year, including Surabaya, Indonesia. A 

factor causes the high number of IVD cases is the existed breeding places of Ae. 

aegypti larvae. The water sources used by the community and the surrounding 

environment are essential media for living Ae. aegypti larvae. This recent study aimed 

to detect the longevity of Ae. aegypti larvae in different water sources in Surabaya 

and the killing effect of temephos.  

An analytical observational and experimental study was conducted in August-

September 2021. Twenty-instar III Ae. aegypti larvae were put in each 100 mL beaker 

glass containing different water sources, such as rain, well, mineral, new and used 

bath water, and antiseptic soap water with 0.5 ppm. The pH of water sources were 

examined in day 0, 1 and 7. Fungi in water sources were also examined. Two groups 

were set with and without temephos, with the final temephos concentration of 0.00001 

ppm. Living Ae. aegypti larvae, pupae, mosquitoes were observed every 24-hour for 7 

days without fed.  

Living larvae were still found on Day 7 in all water sources with and without 

temephos. There were more larvae lived in soap water without temephos, particularly 

on day 2 to day 6, compared to other water sources either without or with temephos.  

In contrast, many larvae died in mineral water with temephos. Some larvae turned 

into pupae started on Day 1. Pupae and mosquitoes were mostly found in rain water 

with temephos. Ae. aegypti larvae survived better in soap water either with or without 

temephos. The average pH was 6.5 to 7.4, and no fungi were detected.  

Temephos seemed to be effective to kill Ae. aegypti larvae in mineral water, 

and might induce larvae in turning to pupae and mosquitoes quickly at low 

concentration. 

 

Keywords:  Ae. Aegypti, larvae, water sources, Surabaya 
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ABSTRAK 
 

Aedes aegypti menularkan virus dengue penyebab Infeksi Virus Dengue. 

Penyakit ini ditemukan tertinggi di Asia dan menempati urutan pertama setiap tahun, 

termasuk Surabaya, Indonesia. Faktor penyebab tingginya angka kasus IVD adalah 

keberadaan tempat perkembangbiakan larva Ae. aegypti. Sumber air yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat dan lingkungan sekitar merupakan media yang penting 

bagi kehidupan larva Ae. aegypti. Penelitian terbaru ini bertujuan untuk mendeteksi 

keberlangsungan hidup larva Ae. aegypti di berbagai sumber air di Surabaya dan efek 

membunuh temefos.  

Studi observasional analitik dan eksperimental dilakukan pada bulan Agustus-

September 2021. Dua puluh larva Ae. aegypti instar III dimasukkan ke dalam masing-

masing gelas beker 100 ml yang berisi sumber air yang berbeda, seperti air hujan, 

sumur, mineral, air mandi baru dan bekas, dan air sabun antiseptik 0.5 ppm. 

Pemeriksaan pH sumber air dilakukan pada hari 0, 1 dan 7. Jamur pada sumber air 

juga diperiksa. Dua kelompok ditetapkan dengan dan tanpa temefos, dengan 

konsentrasi temefos akhir 0.00001 ppm. Larva Ae. aegypti yang hidup, pupa, nyamuk 

diamati setiap 24 jam selama 7 hari tanpa diberi makan. 

Larva yang hidup masih ditemukan di dalam semua media air dengan dan 

tanpa temefos. Larva yang hidup ditemukan lebih banyak di dalam air sabun tanpa 

temefos, terutama pada hari ke-2 hingga hari ke-6, dibandingkan dengan sumber air 

lain baik tanpa maupun dengan temefos. Larva yang mati sebaliknya banyak 

ditemukan di dalam air mineral dengan temefos. Beberapa larva berubah menjadi 

pupa dimulai pada hari 1. Pupa dan nyamuk banyak ditemukan di air hujan dengan 

temefos. Larva Ae. aegypti bertahan lebih baik di dalam air sabun baik tanpa atau 

dengan temefos. Rerata pH adalah 6.5 – 7.4, dan tidak ada jamur yang terdeteksi.  

Temefos efektif untuk membunuh larva Ae. aegypti di dalam air mineral, dan 

dapat menginduksi larva berubah menjadi pupa dan nyamuk dengan cepat pada 

konsentrasi rendah. 

 

Kata kunci: Ae. Aegypti, larva, sumber air, Surabaya 
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